
Teman Inklusif:
Teman Ramah Disabilitas

Sebuah Buku Saku Untuk Mahasiswa Kampus Sehat Yang Inklusif



Teman Inklusif:
Teman Ramah Disabilitas
Penasihat
Rektor Universitas Sriwijaya
Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE. M.Si
Wakil Rektor III
Iwan Stia Budi, S.KM., M.Kes
Ketua Kampus Sehat
Fatmalina Febry, S.KM., M.Si

Editor
Dosen FKM Unsri
Najmah, S.KM., MPh., Phd

Tim Penyusun
Mahasiswa FKM Unsri
Alya Gadis Aqilah
Beka Purnama
Izzati Nur Hidayah
Sasha Tiara Maharani

(10011382126294)

(10011382126216)

(10011282126135)

(10011282126047)



Kata Pengantar
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa atas rahmat,
berkah, karunia dan kemudahan yang diberikan kepada kita semua. 

Program kampus sehat merupakan upaya yang sistematis dan menyeluruh
dalam mewujudkan Perguruan Tinggi sebagai suatu lembaga yang
mengintegrasikan kesehatan dalam budaya kegiatan operasional sehari-hari,
administrasi pengelolaan dan mandat akademis. 

Adapun berbagai upaya yang dilakukan, diantaranya pendekatan kesehatan
secara komprehensif pada tatanan kampus untuk meningkatkan derajat
kesehatan yang optimal dan berkelanjutan, meningkatkan literasi kesehatan,
serta menerapkan program kampus sehat dengan beberapa tema salah
satunya ramah disabilitas.

Buku Saku “Teman Inklusif: Teman Ramah Disabilitas” ini memuat berbagai
informasi terkait disabilitas termasuk etika, cara berinteraksi, cara
berkomunikasi bersama teman disabilitas dan informasi lainnya yang
berhubungan dengan teman disabilitas. Informasi dalam buku ini kami
dapatkan dengan belajar pada kampus-kampus di indonesia yang sudah
ramah disabilitas di indonesia. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan terutama kepada
Tim Penyusun dan semua pihak yang terlibat, baik langsung maupun tidak
langsung dalam proses penyusun buku saku ini. Besar harapan dengan adanya
buku saku ini dapat bermanfaat dan memberikan pemahaman mengenai cara
membantu teman disabilitas, sehingga diharapkan kita dapat membantu dan
mencegah adanya diskriminasi yang bisa mempengaruhi kegiatan belajar
teman disabilitas di kampus.

(Bergerak Untuk Teman Disabilitas) 
Waalaikumsalam Wr. Wb. 
Terima Kasih
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difabel

disabilitas
emang beda ya?

1



disabilitas.
penyandang disabilitas adalah setiap 
orang yang tidak mampu menjamin 
dirinya sendiri, seluruh atau sebagian,
kebutuhan individual normal dan/atau
kehidupan sosial, sebagai hasil dari
kecacatan mereka, baik yang bersifat
bawaan maupun tidak, dalam hal
kemampuan fisik atau mentalnya.
(Resolusi PBB Nomor 61/106 tanggal 13 Desember 2006)

difabel.
Difabel dapat diartikan sebagai bentuk

yang lebih halus untuk
menggambarkan kondisi seseorang
yang mengalami disabilitas. Mereka

yang disebut difabel memiliki
kemampuan yang berbeda sebagai

dampak dari kekurangan atau kecacatan
yang diidapnya dan terbilang unik jika

dibandingkan dengan orang-orang yang
berada dalam kondisi sehat. 
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jadi
sekarang
udah tau

ya
perbedaan
disabilitas

dan
difabel :)



?
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terus,
jenis-jenis
disabilitas

itu ada apa
aja sih?
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mengacu pada Buku Pedoman Pelaksanaan
Yankespro bagi Penyandang Disabilitas Usia Dewasa,
Kemenkes RI, 2017, disabilitas dibagi menjadi 4:

FISIK, kondisi ini terjadi jika seseorang
mengalami disabilitas pada anggota tubuhnya.

SENSORIK,
kondisi ini terjadi jika seseorang mengalami
disabilitas pada panca indra mereka. Misalnya
orang yang disabilitas netra dan tuli.

INTELEKTUAL,
kondisi ini terjadi jika seseorang
mengalami disabilitas secara intelektual

MENTAL,
kondisi ini terjadi ketika seseorang
mengalami keterbatasan dan gangguan
secara mental yang dapat menghambat
produktivitas. 

FISIK,
kondisi ini terjadi jika seseorang
mengalami disabilitas pada anggota
tubuhnya.
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01
tuna

netra.
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tuna netra.
etika yang harus diperhatikan ketika

berinteraksi dengan teman netra!
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“belok“belokkanankananyuk!”yuk!”
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apakah teman netra
bisa mendapatkan
perlakukan khusus?

 - absolutely!

saat ujian

Jika teman netra menghadapi ujian lisan, relawan hendaknya membantu
mobilitas teman disabilitas netra di depan kelas.

Relawan dapat mendampingi mobilitas mahasiswa disabilitas daksa dari dalam
hingga ke luar kelas saat jam perkuliahan berlangsung.

Relawan harus mengkonfirmasi kepada dosen, sebagai mahasiswa yang akan
mendampingi teman netra

Jika teman netra harus melakukan presentasi di depan kelas, maka relawan
harus membantu presentasi yang akan dilakukan teman disabilitas netra mulai
dari mengaplikasikan power ponit yang dimiliki serta penampilan power point
saat melakukan presentasi 

Jika teman netra menghadapi ujian tertulis, relawan hendaknya membantu jika
ujian dilakukan secara tertulis dengan membantu menuliskan jawaban teman
disabilitas netra atau membantu mengoperasikan device yang akan dipakai jika
ujian menggunakan e-learning.

mengurus administrasi
Perguruan tinggi dapat menyediakan sistem layanan administrasi secara
online, agar mudah diakses oleh mahasiswa penyandang disabilitas. 

Jika perguruan tinggi tidak dapat menyediakan sistem layanan administrasi
secara online, dapat disediakan petugas khusus untuk membantu mahasiswa
penyandang disabilitas dengan baik.



tuna
rungu.
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tuna rungu.

etika yangetika yang
harusharus
diperhatikandiperhatikan
ketikaketika
berinteraksiberinteraksi
dengan temandengan teman
rungu!rungu!

1.
2.
3.
4.

5.

11



SIBI BISINDO
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Get to know,Get to know,



kamus sibi.

A B C D E F

G H I J K L

M N O P Q R

S T U V W X

Y Z
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kamus bisindo.

A B C D E F

G H I J K L

M N O P Q R

S T U V W X

Y Z
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tuna
daksa.
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tuna daksa
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“kalau ada temen yang tuna daksa,
gimana ya cara interaksinya?”

jika teman daksa     
menggunakan kursi
roda, hendaknya kita
mengambil posisi yang
sejajar dan menatap
wajah mereka agar

interaksi dengan
nyaman dengan
    mereka.

dapat ber-

jika teman daksa     
menggunakan kruk,
brace, dan portase,
hendaknya kita
mengambil posisi
disamping mereka
dan berjalan
dengan
kecepatan
berjalan yang
sama.

jika ingin bicara dengan
teman daksa yang

memiliki pendamping,
bicara langsung

kepada mereka tanpa
melalui pendamping
yang mereka miliki

most importantly! jika ingin menawarkan bantuan,
tanyakan terlebih dahulu kepada mereka bantuan seperti

apa yang mereka sedang perlukan, ya!



tips&tricks
for helping wheelchair users
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dorong kursi roda seperti biasa

dorong kursi roda secara perlahan

dorong kursi roda secara
perlahan, jika curam, berjalan
mundur dengan pendamping
berada di belakang kursi roda

injak tuas di belakang kursi
roda hingga roda terangkat
naikkan kursi hingga roda
depan menyentuh bagian
tangga 
dorong dan lanjutkan
menaikan kursi hingga roda
belakang juga naik ke atas
tangga

pendamping tetap berada di
belakang kursi roda, dan
turunin tangga dengan
berjalan mundur
injak tuas pada bagian
belakang kursi roda sambil
pelan-pelan menarik kursi roda
ke belakang
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disabilitas
intelektual.
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disabilitas
intelektual
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etika seperti apa yang harusetika seperti apa yang harus
diperhatikan ketika berinteraksidiperhatikan ketika berinteraksi

dengan teman disabilitasdengan teman disabilitas
intelektual?intelektual?



disabilitas
mental.
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ODGJ/ODMK
orang dengan gangguan jiwa orang dengan masalah kejiwaan

that’s how they always called it.
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etika yang harus
diperhatikan ketika
berinteraksi dengan

teman disabilitas mental:
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“A disability
doesn’t have to

be  a social
barrier.  Good

etiquette  begins
with inclusion,
not exclusion”
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5hak teman
disabilitas

Hak
memperoleh
pelayanan

pendidikan yang
sama dengan
mahasiswa lain

Hak mendapat
kemudahan
mengakses

fasilitas umum
di kampus

Hak untuk bebas dari
penyiksaan, perlakuan
yang kejam tidak
manusiawi dan

merendahkan martabat
manusia, perlakuan

semena-mena

Penghormatan atas
integritas mental

dan fisiknya
berdasarkan

kesamaan dengan
orang lain

Diperbolehkan
diberi

pendampingan
atau penggantian
tugas di situasi

tertentu
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fasilitas inklusifuniversitas sriwijaya
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